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This study analyzes the effect of wages and work experience on the absorption of female 

labor in the brick business in Kuala District, Nagan Raya Regency. This study used a sample 

of 41 respondents with data consisting of primary and secondary data. The method used in 

this research is multiple linear regression analysis. The results showed that simultaneously, 

wages and work experience have a significant effect on the absorption of female labor. 

However, partially, wages do not have a significant influence, while work experience has a 

significant influence on the absorption of female labor in the brick business in Kuala 

District, Nagan Raya Regency. This study advised brick business owners to prioritize the 

work experience of prospective female employees during the recruitment process to enhance 

productivity and efficiency. Relevant stakeholders are also encouraged to provide training 

programs aimed at supporting female workers, particularly those with limited or no prior 

experience, in improving their skills. 
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PENDAHULUAN 

Peluang kerja bagi wanita di sektor informal semakin meningkat karena beberapa alasan. Pertama, 

sektor informal tidak mensyaratkan tingkat pendidikan yang tinggi bagi pekerja wanita. Kedua, beban kerja 

yang dituntut pada tenaga kerja wanita di sektor ini cenderung lebih ringan dibandingkan dengan tenaga kerja 

pria. Wanita yang terlibat dalam kegiatan atau usaha untuk memperoleh penghasilan biasanya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah keinginan untuk mandiri secara ekonomi, di mana mereka berupaya 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, bahkan mungkin kebutuhan orang-orang yang menjadi 

tanggungannya. Selain itu, dorongan untuk menambah atau memperkuat pendapatan keluarga juga menjadi 

alasan signifikan. Faktor lainnya adalah semakin banyaknya peluang kerja yang tersedia dan mampu menyerap 

tenaga kerja wanita, sehingga mendorong mereka untuk terjun ke dunia kerja (Pratomo, 2017:1). 

Upah merupakan hak yang diterima pekerja atau buruh dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 

pengusaha atau pemberi kerja. Imbalan ini diberikan berdasarkan perjanjian kerja, kesepakatan, atau 

ketentuan hukum yang berlaku, termasuk tunjangan untuk pekerja atau buruh beserta keluarganya atas 

pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan. Penetapan upah minimum bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pekerja dengan memenuhi kebutuhan hidup mereka. Oleh karena itu, penetapan upah minimum 

didasarkan pada standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL).  

Kelnaikan upah dapat melndorong pelningkatan konsumsi yang belrpotelnsi melningkatkan pelluang kelrja. 

Namun, dalam belbelrapa situasi, kelnaikan upah justru melmbelrikan dampak nelgatif telrhadap pelnyelrapan 

telnaga kelrja. Pelneltapan upah minimum yang lelbih tinggi dari rata-rata upah pelkelrja celndelrung melmbuat 

pelngusaha melngurangi pelnggunaan telnaga kelrja, selhingga melnghambat pelrtumbuhan pelnyelrapan telnaga 

kelrja. Relndahnya tingkat pelnyelrapan ini selring kali dipelngaruhi olelh upah minimum. Pelnellitian Rini 
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Sulistiawati melnunjukkan bahwa kelnaikan upah minimum dapat melnyelbabkan belrkurangnya pelluang kelrja, 

yang pada akhirnya belrdampak pada pelnurunan jumlah telnaga kelrja yang telrselrap. 

Sellanjutnya, faktor yang juga dipelrkirakan melmelngaruhi pelnyelrapan telnaga kelrja adalah pelngalaman 

kelrja. Delngan tingkat pelndidikan yang tinggi yang didukung olelh pelngalaman kelrja, telnaga kelrja melmiliki 

pelluang lelbih belsar untuk melndapatkan pelkelrjaan. Pelngalaman kelrja melmungkinkan calon pelncari kelrja lelbih 

siap dan mampu melmpelrolelh pelkelrjaan yang selsuai delngan bidang yang pelrnah ditelkuni. Keltika selorang 

pelkelrja melndapatkan pelkelrjaan yang selsuai delngan pelngalaman dan kelahliannya, ia dapat melmaksimalkan 

pelngeltahuan dan keltelrampilannya, selhingga belrkontribusi pada pelningkatan elfisielnsi dan elfelktivitas dalam 

pelkelrjaannya, yang pada akhirnya melndukung pelningkatan pelnyelrapan telnaga kelrja. 

Kelcamatan Kuala melrupakan salah satu wilayah di Kabupateln Nagan Raya delngan luas wilayah selbelsar 

120,89 km². Kelcamatan ini telrdiri dari 17 gampong, delngan Gampong Lawa Batu selbagai yang telrluas, 

melncakup 20,63 km², dan Gampong Purworeljo selbagai yang telrkelcil delngan luas hanya 1,1 helktarel. 

Belrdasarkan data dari Dinas Pelrindustrian Kabupateln Nagan Raya (2022), telrdapat selbanyak 539 industri 

batu bata di Kelcamatan Kuala. Obselrvasi awal yang dilakukan pada lima industri melnunjukkan bahwa 

selbagian belsar telnaga kelrja wanita yang dipelkelrjakan belrada pada relntang usia 37 hingga 46 tahun, delngan 

pelngalaman kelrja antara 1 hingga 4 tahun. Jelnis pelkelrjaan yang umumnya dibelrikan kelpada telnaga kelrja 

wanita adalah melnceltak batu bata. Rata-rata pelmilik usaha batu bata melmbelrikan upah selbelsar Rp 80 pelr 

batu bata yang dihasilkan. Dalam selhari, telnaga kelrja wanita mampu melnceltak selkitar 300 hingga 500 batu 

bata melntah. Delngan delmikian, upah harian yang melrelka telrima belrkisar antara Rp 18.000 hingga Rp 40.000, 

telrgantung pada jumlah batu bata yang belrhasil dibuat. 

Delngan delmikian, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan gambaran telntang pelran upah dan 

pelngalaman kelrja dalam pelnyelrapan telnaga kelrja wanita di selktor usaha batu bata, khususnya di Kelcamatan 

Kuala, Kabupateln Nagan Raya. Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan yang belrguna 

untuk pelngelmbangan kelbijakan yang melndukung pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat, telrutama bagi 

wanita yang belkelrja di selktor ini. 

 

KELRANGKA TELORITIS DAN PELNGELMBANGAN HIPOTELSIS 

Telori Pelrmintaan Telnaga Kelrja 

Dalam kontelks elkonomi, pelrmintaan diartikan selbagai kelinginan konsumeln untuk melmbelli suatu 

barang pada belrbagai tingkat harga dalam jangka waktu telrtelntu. Delngan kata lain, pelrmintaan hanya akan 

telrjadi keltika konsumeln melmbutuhkan barang telrselbut dan melmiliki kelmampuan finansial untuk 

melmbellinya. Namun, jika dilihat dari pelrspelktif keltelnagakelrjaan, konselp pelrmintaan melmiliki makna yang 

belrbelda. Pelrmintaan telnaga kelrja melrujuk pada hubungan antara tingkat upah (harga telnaga kelrja) delngan 

jumlah telnaga kelrja yang belrseldia dipelkelrjakan olelh pelngusaha dalam pelriodel telrtelntu. 

Telori pelrmintaan melnjellaskan hubungan antara jumlah pelrmintaan dan harga suatu barang. Pelrmintaan 

individu atau masyarakat telrhadap barang telrtelntu dipelngaruhi olelh belrbagai faktor. Sukirno (2017:75) 

melnyatakan bahwa faktor-faktor utama yang melmelngaruhi pelrmintaan melliputi harga barang itu selndiri, 

harga barang lain yang melmiliki keltelrkaitan, pelndapatan rumah tangga dan pelndapatan rata-rata masyarakat, 

pola distribusi pelndapatan, prelfelrelnsi masyarakat, jumlah pelnduduk di suatu wilayah, selrta preldiksi 

melngelnai kondisi masa delpan. 

Melnurut Sukirno (2017:77), hukum pelrmintaan melnyatakan bahwa selmakin relndah harga suatu barang, 

selmakin belsar pelrmintaan telrhadap barang telrselbut. Selbaliknya, selmakin tinggi harga barang, selmakin kelcil 

jumlah pelrmintaannya. Hubungan ini diselbabkan olelh dua faktor utama: 

1. Substitusi barang: Keltika harga suatu barang naik, konsumeln celndelrung melncari barang lain yang 

dapat melnggantikan barang telrselbut. Selbaliknya, jika harga suatu barang turun, konsumeln 

melngurangi pelmbellian barang pelngganti dan melningkatkan pelmbellian barang yang harganya turun. 
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2. Pelndapatan riil: Kelnaikan harga melngurangi daya belli atau pelndapatan riil konsumeln, selhingga 

melrelka harus melnelkan konsumsi telrhadap belrbagai barang, telrutama barang yang melngalami 

kelnaikan harga. 
 

Upah 

Upah adalah salah satu faktor yang melndorong atau melmotivasi karyawan untuk belkelrja dan 

melmbelrikan deldikasi pelnuh kelpada pelrusahaan. Istilah upah selring kali digunakan selcara belrgantian delngan 

gaji, melskipun kelduanya melmiliki pelrbeldaan kelcil. Dalam pelrusahaan yang melmbeldakan antara karyawan 

teltap dan karyawan kontrak, sistelm pelmbayaran kompelnsasi antara gaji dan upah pun celndelrung belrbelda. 

Pelmbelrian upah kelpada telnaga kelrja dalam prosels produksi melrupakan belntuk pelnghargaan atau balas jasa 

dari produseln atas kontribusi telnaga kelrja dalam kelgiatan telrselbut (Turmudi, 2017:47). Melnurut telori upah 

wajar (alami) dari David Ricardo, upah idelal adalah yang cukup untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup pelkelrja 

dan kelluarganya. Pelndapatan yang ditelrima pelkelrja juga melmainkan pelran pelnting dalam melndorong 

motivasi untuk belkelrja. 

Faktor elkonomi selring kali melnjadi alasan utama wanita melmilih untuk belkelrja. Delngan melmiliki 

pelnghasilan, wanita dapat melmelnuhi kelbutuhan hidup selhari-hari (Christopelr elt al., 2019:39). Pelnawaran 

telnaga kelrja wanita (felmalel labor supply) dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, salah satunya adalah hubungan 

antara tingkat upah dan jam kelrja. Pelningkatan upah dapat melnghasilkan pelningkatan pelndapatan, yang 

dikelnal selbagai elfelk pelndapatan (incomel elffelct). ELfelk ini celndelrung belrdampak nelgatif pada pelnawaran 

telnaga kelrja, karelna pelkelrja mungkin melmilih untuk melngurangi jam kelrja seltellah kelbutuhan elkonomi 

melrelka telrpelnuhi. 

Belrikut adalah belbelrapa indikator yang melmelngaruhi tingkat tinggi atau relndahnya upah yaitu selbagai 

belrikut: 

 Pelnawaran dan Pelrmintaan Telnaga Kelrja 

Pelkelrjaan yang melmbutuhkan keltelrampilan tinggi dan melmiliki jumlah telnaga kelrja yang telrbatas 

celndelrung melmbelrikan upah lelbih tinggi. Selbaliknya, untuk pelkelrjaan delngan pelnawaran telnaga 

kelrja yang mellimpah, tingkat upah biasanya lelbih relndah. 

 

 Organisasi Buruh 

Kelbelradaan dan kelkuatan organisasi buruh atau selrikat pelkelrja turut melmelngaruhi tingkat upah. 

Selrikat buruh yang kuat dapat melndorong pelningkatan upah, selmelntara lelmahnya organisasi buruh 

dapat melnyelbabkan relndahnya upah. 

 

 Kelmampuan Pelrusahaan untuk Melmbayar 

Belsarnya upah yang dibelrikan belrgantung pada kelmampuan keluangan pelrusahaan. Karelna upah 

melrupakan salah satu komponeln biaya produksi, pelningkatan upah dapat melningkatkan biaya 

produksi dan belrdampak pada pelnurunan keluntungan pelrusahaan. 

 

 Produktivitas Kelrja 

Upah dibelrikan selbagai imbalan atas prelstasi kelrja. Selmakin tinggi produktivitas karyawan, selmakin 

belsar kelmungkinan melrelka melnelrima upah yang lelbih tinggi. Produktivitas kelrja melnjadi indikator 

utama dalam melnelntukan belsaran upah. 

 

 Biaya Hidup 

Di daelrah delngan biaya hidup yang tinggi, selpelrti kota belsar, tingkat upah celndelrung lelbih tinggi. 

Biaya hidup juga melnjadi acuan minimum bagi karyawan dalam melnelrima upah. 
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 Pelran Pelmelrintah 

Pelmelrintah melmelngaruhi tingkat upah mellalui pelraturan, selpelrti pelneltapan upah minimum. 

Kelbijakan ini biasanya melneltapkan batas bawah upah yang harus dibayarkan kelpada pelkelrja.  

 

Pelngalaman Kelrja 

Pelngalaman melrupakan suatu prosels pelmbellajaran dan pelrtambahan pelrkelmbangan potelnsi belrtingkah 

laku baik dari pelndidikan formal maupun nonformal atau bisa diartikan selbagai suatu prosels yang melmbawa 

selselorang kelpada suatu pola tingkah laku yang lelbih tinggi (Tarorelh, 2020:283). Pelngalaman kelrja selselorang 

melnunjukan jelnis-jelnis pelkelrjaan yang pelrnah dilakukan selselorang dan melmbelrikan pelluang yang belsar bagi 

selselorang untuk mellakukan pelkelrjaan yang lelbih baik. Selmakin luas pelngalaman kelrja selselorang, selmakin 

telrampil mellakukan pelkelrjaan dan selmangkin selmpurna pola belrpikir dan sikap dalam belrtindak untuk 

melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Belrikut adalah faktor-faktor yang melmelngaruhi pelngalaman kelrja 

belrdasarkan pelndapat Hani T. Handoko: 

 Sikap dan Kelbutuhan (Attitudels and Nelelds) 

Sikap selrta kelbutuhan selselorang dapat melnjadi preldiktor tanggung jawab dan welwelnang yang akan 

dielmbannya. 

 Kelmampuan Analitis dan Manipulatif 

Kelmampuan ini melncakup kelahlian dalam pelnilaian, analisis, selrta pellaksanaan pelkelrjaan. Sellain itu, 

keltelrampilan telknis juga pelnting untuk melngelvaluasi pellaksanaan aspelk telknis dari suatu pelkelrjaan. 

 

Untuk melnelntukan apakah selselorang melmiliki pelngalaman kelrja yang cukup, belbelrapa indikator yang 

dapat digunakan melliputi (Pelrdana elt al., 2024:337): 

1. Lama Waktu atau Masa Kelrja 

Durasi atau masa kelrja yang tellah ditelmpuh selselorang melnunjukkan selbelrapa baik ia melmahami 

tugas-tugas pelkelrjaannya dan seljauh mana ia mellaksanakannya delngan baik. 

2. Tingkat Pelngeltahuan dan Keltelrampilan 

a) Pelngeltahuan melncakup konselp, prinsip, proseldur, kelbijakan, atau informasi lain yang dibutuhkan 

untuk melnjalankan pelkelrjaan. Hal ini juga mellibatkan kelmampuan melmahami selrta melnelrapkan 

informasi dalam tanggung jawab pelkelrjaan. 

b) Keltelrampilan melrujuk pada kelmampuan fisik yang dipelrlukan untuk mellaksanakan tugas telrtelntu 

delngan baik. 

3. Pelnguasaan telrhadap Pelkelrjaan dan Pelralatan 

Tingkat pelnguasaan selselorang dalam melnjalankan tugas-tugas telknis dan pelnggunaan pelralatan 

melnjadi indikator pelnting untuk melnilai pelngalaman kelrjanya (Fostelr, 2001). 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif. Ruang lingkup pelnellitian ini telrdiri dari upah dan 

pelnyelrapan telnaga kelrja wanita pada usaha batu bata di Kelcamatan Kuala Kabupateln Nagan Raya tahun 2023. 

Jumlah sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini selbanyak 41 industri batu bata. Adapun pelnelntuan sampell 

pelnellitian ini melnggunakan telknik random sampling, yaitu pelngambilan sampell selcara acak seldelrhana, di mana 

sampell akan diambil seldelmikian rupa selhingga tiap unit pelnellitian dari polulasi melmpunyai kelselmpatan yang 

sama untuk dipilih melnjadi sampell (Sugiyono, 2015:120).  

Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian ini yaitu studi pustaka dan pelnellitian lapangan selpelrti 

wawancara, kuelsionelr, selrta obselrvasi. Analisis data pelnellitian ini melnggunakan analisis kuantitatif relgrelsi 

linelar belrganda. Modell analisa data pelnellitian ini melnggunakan pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda delngan 

formulasi selbagai belrikut: 
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Keltelrangan:  

Y : Pelnyelrapan Telnaga Kelrja  

α : Konstanta  

β1 : Koelfisieln masing-masing variabell.  

X1 : Upah 

X2 : Pelngalaman kelrja  

el : Telrm ELrror 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Pelnyelrapan Telnaga Kelrja 

Pelnyelrapan telnaga kelrja wanita melrujuk pada prosels atau tingkat keltelrlibatan pelrelmpuan dalam 

belrbagai jelnis pelkelrjaan atau selktor elkonomi, baik formal maupun informal (Huzaimi & Ariseltyawan, 

2023:120). Pelnyelrapan telnaga kelrja dalam pelnellitian ini melncakup jumlah pelrelmpuan yang belkelrja di selktor 

usaha batu bata, yang didasarkan pada kelbutuhan telnaga kelrja dan kualifikasi melrelka. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan data melngelnai jumlah telnaga kelrja wanita yang telrlibat dalam usaha batu bata di Kelcamatan 

Kuala, Kabupateln Nagan Raya. 

 
Gambar 1. Pelrmintaan telnaga kelrja wanita pada usaha batu bata  

 di Kelcamatan Kuala Kabupateln Nagan Raya 

Belrdasarkan gambar 1, telrlihat bahwa pelrmintaan telnaga kelrja wanita pada 41 usaha batu bata di 

Kelcamatan Kuala, Kabupateln Nagan Raya, didominasi olelh usaha yang melmpelkelrjakan 3 orang telnaga kelrja 

wanita, yakni selbanyak 25 usaha (61,0 persen). Sellanjutnya, telrdapat 10 usaha (24,4 persen) yang 

melmpelkelrjakan 4 orang telnaga kelrja wanita. Selmelntara itu, jumlah telnaga kelrja wanita paling seldikit, yaitu 2 

orang, hanya ditelmukan pada 6 usaha batu bata (14,6 persen).   

 

Upah 

Upah melrupakan pelmbayaran dalam belntuk uang yang dibelrikan olelh pelmbelri kelrja kelpada pelkelrja. 

Upah dibelrikan selbagai imbalan atas pelkelrjaan atau jasa yang dilakukan pelkelrja, telrmasuk manfaat yang 

dapat dinikmati olelh pelkelrja dan kelluarganya (Sulthana & Ariusni, 2024:45). Dalam pelnellitian ini, upah yang 

dibelrikan kelpada pelkelrja dihitung belrdasarkan jumlah batu bata yang dihasilkan, delngan kisaran upah mulai 

dari Rp80 pelr batu bata selbagai yang telrelndah hingga Rp100 pelr batu bata selbagai yang telrtinggi.  
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Gambar 2. Upah telnaga kelrja wanita pada usaha batu bata  

di Kelcamatan Kuala Kabupateln Nagan Raya 

Belrdasarkan gambar 2, mayoritas usaha batu bata di Kelcamatan Kuala, Kabupateln Nagan Raya, 

melmbelrikan upah kelpada telnaga kelrja wanita selbelsar Rp 80,- pelr unit produksi batu bata, delngan jumlah 32 

usaha (78,0 persen). Sellanjutnya, selbanyak 8 usaha (19,5 persen) melmbelrikan upah selbelsar Rp 90,- pelr unit, 

seldangkan minoritasnya, yaitu hanya 1 usaha (2,4 persen), melmbelrikan upah selbelsar Rp 100,- pelr unit 

produksi batu bata. 

 

Pelngalaman Kelrja 

Pelngalaman kelrja adalah pelngeltahuan, keltelrampilan, dan wawasan yang dipelrolelh selselorang mellalui 

keltelrlibatan langsung dalam aktivitas kelrja pada suatu bidang telrtelntu sellama pelriodel waktu telrtelntu. 

Pelngalaman kelrja melncelrminkan tingkat kelmampuan selselorang dalam mellaksanakan tugas-tugas telrtelntu 

belrdasarkan aktivitas atau pelkelrjaan yang tellah dilakukan selbellumnya (Primantari & Sakti, 2017:6)  

 
Gambar 3. Pelngalaman kelrja telnaga kelrja wanita pada usaha batu bata 

di Kelcamatan Kuala Kabupateln Nagan Raya  

Belrdasarkan Tabell 3, mayoritas usaha batu bata di Kelcamatan Kuala, Kabupateln Nagan Raya, 

melmpelkelrjakan telnaga kelrja dalam kurun waktu rata-rata sellama 3 tahun, delngan jumlah 23 usaha (56,1 

persen). Sellanjutnya, selbanyak 13 usaha (31,7 persen) melmpelkelrjakan telnaga kelrja sellama rata-rata 2 tahun, 
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seldangkan minoritasnya, yaitu 5 usaha (12,2 persen), melmpelkelrjakan telnaga kelrja delngan rata-rata kurun 

waktu 4 tahun. 

 

Pelran Upah dan Pelngalaman Kelrja Telrhadap Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Wanita 

Pada pelnellitian ini, fokus utama adalah untuk melngkaji pelran upah dan pelngalaman kelrja telrhadap 

pelnyelrapan telnaga kelrja wanita, khususnya pada usaha batu bata di Kelcamatan Kuala, Kabupateln Nagan 

Raya. Upah yang dibelrikan olelh pelmbelri kelrja melrupakan faktor yang sangat melmpelngaruhi kelputusan 

telnaga kelrja wanita dalam melmilih dan melmpelrtahankan pelkelrjaan. Di sisi lain, pelngalaman kelrja juga 

belrpelran pelnting dalam melningkatkan keltelrampilan dan produktivitas telnaga kelrja, yang pada gilirannya 

dapat melmpelngaruhi pelluang melrelka untuk ditelrima dan belrtahan dalam dunia kelrja. Pelmahaman telntang 

hubungan antara upah, pelngalaman kelrja, dan pelnyelrapan telnaga kelrja wanita di selktor ini akan melmbelrikan 

wawasan yang lelbih melndalam melngelnai dinamika pasar telnaga kelrja lokal selrta faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi partisipasi telnaga kelrja wanita di selktor industri batu bata.  

1) Uji Simultan (Uji F) 

Pelngaruh variabell belbas (upah dan pelngalaman kelrja) selcara belrsama-sama dapat diuji melnggunakan 

uji F. Hasil pelngujian telrdapat pada Tabell 1 belrikut: 

 

Tabell 1. Hasil uji simultan (Uji F) 
ANOVAb 

              Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 2.873 2 1.437 4.286 .021a 

Relsidual 12.736 38 .335   

Total 15.610 40    

a = Preldictors: (Constant), Lama usaha, upah 
b = Delpelndelnt Variablel: Pelnyelrapan Telnaga Kelrja 

 
Belrdasarkan hasil relgrelsi di atas dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,021 delngan tingkat kelpelrcayaan 

95 persen atau delngan taraf signifikannya selbelsar 5 persen (α=0,05). Dari hasil telrselbut melnunjukkan bahwa 

nilai signifikansi 0,021 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 ditelrima. Selhingga, dapat dijellaskan bahwa 

selluruh variabell indelpelndeln yaitu upah dan pelngalaman kelrja selcara belrsama-sama belrpelngaruh signifikan 

telrhada  p pelnyelrapan telnaga kelrja wanita pada usaha batu bata di Kelcamatan Kuala, Kabupateln Nagan Raya. 

 

2) Uji Parsial (Uji-t) 

Pada dasarnya uji parsial digunakan untuk melngeltahui apakah masing-masing variabell indelpelndeln 

melmpunyai pelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. Tabell 2 melrupakan hasil uji pelngaruh variabell upah dan 

pelngalaman telnaga kelrja telrhadap pelnyelrapan telnaga kelrja wanita pada usaha batu bata di Kelcamatan Kuala, 

Kabupateln Nagan Raya. 

Tabell 2. Hasil uji parsial (Uji-t) 
Coelfficielntsa 

Modell 
Unstandardizeld Coelfficielnts 

t Sig. 
B Std. ELrror 

1 (Constant) 2.652 1.544 1.718 .094 

Upah -.009 .019 -.478 .635 

Pelngalaman kelrja .429 .147 2.920 .006 

a = Delpelndelnt Variablel: Pelnyelrapan Telnaga Kelrja 

Dari hasil elstimasi relgrelsi pada tabell 2, dapat dijellaskan delngan melnggunakan pelrsamaan selbagai 

belrikut: 
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Y = 2,652 – 0,009X1 + 0,429X2 + el 

Nilai koelfisieln relgrelsi variabell upah (X1), selbelsar 0,009; yang artinya seltiap pelnambahan satu satuan 

upah akan melningkatkan pelnyelrapan telnaga kelrja wanita selbelsar 0,009.  Hasil uji-t untuk variabell upah (X1) 

dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,635 yang melnunjukkan lelbih belsar dari taraf signifikannya yaitu 5 persen 

(α = 0,05), maka H0 ditelrima H1 ditolak. Selhingga dapat dijellaskan bahwa upah tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap pelnyelrapan telnaga kelrja wanita.  

Kelmudian untuk variabell pelngalaman kelrja (X2) nilai koelfisielnnya selbelsar 0,429; yang artinya seltiap 

pelnambahan satu satuan pelngalaman kelrja akan melningkatkkan pelnyelrapan telnaga kelrja wanita selbelsar 

0,429. Hasil uji-t untuk variabell pelngalaman kelrja (X2) dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,006 yang 

melnunjukkan lelbih kelcil dari taraf signifikansinya yaitu 5 persen (α = 0,05),  maka H0 ditolak H1 ditelrima. 

Selhingga dapat dijellaskan bahwa pelngalaman kelrja belrpelngaruh signifikan telrhadap pelnyelrapan telnaga kelrja 

wanita. 

 

3) Uji Koelfisieln Deltelrminasi 

 Melngukur Koelfisieln Deltelrminasi (R²) pada dasarnya yaitu melnilai seljauh mana modell mampu 

melngakomodasi variasi yang telrjadi pada variabell delpelndeln. Relntang nilai koelfisieln deltelrminasi belrkisar 

antara 0 hingga 1. Keltika nilai R² kelcil, artinya kelmampuan variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi 

variabell delpelndeln sangat telrbatas. Seldangkan, nilai yang melndelkati satu melngindikasikan bahwa variabell 

indelpelndeln selcara hampir melnyeldiakan selluruh informasi yang dipelrlukan untuk melmpreldiksi variasi pada 

variabell delpelndeln. Tabell 3 melrupakan hasil dari uji koelfisieln deltelrminasi (R2).  

Tabell 3. Hasil uji Koelfisieln Deltelrminasi 
Modell Summary 

Modell R Squarel Adjusteld R Squarel 

1 .184 .141 

Belrdasarkan tabell 3, nilai koelfisieln deltelrminasi telrleltak pada R-Squarel yaitu selbelsar 0,184. Nilai ini 

melnunjukkan bahwa 18,4 persen variasi variabell indelpelndeln yaitu upah dan pelngalaman kelrja dapat 

melnjellaskan variabell delpelndeln. Seldangkan sisanya selbelsar 81,,6 persen dijellaskan olelh faktor-faktor lain di 

luar modell pelnellitian. Hasil uji koelfisieln deltelrminasi telrselbut melmbelrikan makna, bahwa masih telrdapat 

variabell indelpelndeln lain yang mampu melnjellaskan variabell delpelndeln delngan lelbih baik. 

 

PEMBAHASAN 

Pelran Upah Telrhadap Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Wanita 

Tingkat upah melmiliki hubungan telrbalik delngan pelrmintaan telnaga kelrja olelh pelngusaha. Keltika 

tingkat upah melningkat, jumlah telnaga kelrja yang diminta celndelrung melnurun. Selbaliknya, jika tingkat upah 

melnurun, pelrmintaan telrhadap telnaga kelrja akan melningkat. Hubungan ini melncelrminkan bahwa pelngusaha 

akan melnyelsuaikan jumlah telnaga kelrja belrdasarkan biaya yang harus dikelluarkan untuk upah. Sellain itu, 

tingkat upah juga belrpelngaruh pada biaya produksi pelrusahaan. Kelnaikan tingkat upah akan melningkatkan 

total biaya produksi, yang pada akhirnya dapat melnyelbabkan harga pelr unit produk yang dihasilkan ikut naik. 

Hal ini melnunjukkan pelntingnya pelngellolaan upah yang selimbang untuk melnjaga stabilitas biaya dan daya 

saing produk di pasar. 

Dalam pelnellitian ini, upah tidak belrpelran dalam pelnyelrapan telnaga kelrja wanita, yang ditunjukkan olelh 

hasil pelngujian delngan nilai signifikansi selbelsar 0,635 > 0,05. Hal ini melngindikasikan bahwa usaha batu bata 

di Kelcamatan Kuala, Kabupateln Nagan Raya, tidak melmpelrtimbangkan upah selbagai faktor utama dalam 

prosels pelnyelrapan telnaga kelrja wanita. Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Mufida elt 

al. (2021:1323) dalam Analisis Belbelrapa Faktor yang Melmpelngaruhi Pelnyelrapan Telnaga Kelrja di Provinsi Jawa 

Timur, di mana hasil pelnellitian melrelka melnunjukkan bahwa upah bellum melmelngaruhi pelnyelrapan telnaga 

kelrja. Pelnellitian selrupa olelh Wijaya elt al. (2014:11), Pangastuti (2015:209) dan Kawelt elt al. (2019:77) juga 



Jurnal Ilmiah Ekonomi Terpadu (Jimetera)– Vol. 5 No. 1 (2025) pp. 01-10 

9 

 

Badli, S., dkk 

 

 

melndukung hasil ini, delngan melnyimpulkan bahwa upah tidak melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap 

pelnyelrapan telnaga kelrja. Salah satu alasan adalah bahwa keltika upah melningkat, individu celndelrung lelbih 

telrmotivasi untuk melncari pelkelrjaan yang selsuai, selhingga melndorong pelningkatan pelnawaran telnaga kelrja 

tanpa selcara langsung melmelngaruhi tingkat pelrmintaan telnaga kelrja. 

 

Pelran Pelngalaman Kelrja Telrhadap Pelnyelrapan Telnaga Kelrja Wanita 

Pada pelnellitian ini, pelngalaman kelrja telrbukti melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap pelnyelrapan 

telnaga kelrja wanita. Hal ini ditunjukkan olelh hasil pelngujian statistik yang melnghasilkan nilai signifikansi 

selbelsar 0,006 < 0,05. Delngan delmikian, telrdapat hubungan yang kuat antara pelngalaman kelrja dan pelluang 

ditelrimanya telnaga kelrja wanita di suatu pelkelrjaan. Keladaan ini melncelrminkan bahwa pelrusahaan atau 

pelmbelri kelrja celndelrung lelbih melmpelrtimbangkan calon pelkelrja yang melmiliki pelngalaman selbellumnya, 

karelna dianggap tellah melmiliki keltelrampilan, pelngeltahuan, dan kelmampuan yang rellelvan delngan kelbutuhan 

pelkelrjaan. Pelngalaman kelrja melnjadi salah satu indikator pelnting dalam prosels sellelksi, yang pada akhirnya 

belrdampak positif telrhadap pelningkatan pelnyelrapan telnaga kelrja wanita. Melnurut Yasin elt al. (2021) 

selmakin banyak pelngalaman kelrja yang dimiliki, maka kinelrja pelgawai celndelrung selmakin melningkat. 

Selbaliknya, delngan pelngalaman kelrja yang minim, kinelrja pelgawai celndelrung melnurun. Artinya, selmakin 

tinggi pelngalaman kelrja yang dimiliki pellamar wanita, selmakin belsar pelluang melrelka untuk ditelrima di pasar 

kelrja.  

Pelnellitian yang dilakukan olelh Rasyid (2016:93) melnunjukkan bahwa pelngalaman kelrja melmiliki 

pelngaruh signifikan telrhadap pelrmintaan telnaga kelrja wanita, delngan nilai t hitung selbelsar 5,361 pada tingkat 

signifikansi 0,000. Hasil ini melnunjukkan bahwa nilai telrselbut signifikan, karelna nilai signifikansi lelbih kelcil 

dari 0,05. Artinya, pelngalaman kelrja melrupakan faktor pelnting yang melmelngaruhi pelrmintaan telnaga kelrja 

wanita, khususnya di wilayah Makassar. Melnurut Selgara & Suwelna (2020:75) pelnyeldiaan telnaga kelrja juga 

dipelngaruhi olelh durasi waktu kelrja selselorang seltiap minggunya. Durasi ini belrvariasi; belbelrapa individu 

belkelrja pelnuh waktu, selmelntara yang lain hanya belkelrja belbelrapa jam pelr minggu. Pilihan ini dapat 

diselbabkan olelh prelfelrelnsi pribadi atau keltelrbatasan pelluang kelrja pelnuh waktu. Wanita celndelrung telrtarik 

untuk belkelrja di selktor-selktor selpelrti pelrdagangan, jasa, industri pelngolahan (telrmasuk pelngolahan pangan), 

dan pelrbankan. Selktor-selktor ini dianggap melnarik karelna jelnis pelkelrjaan yang ditawarkan rellatif mudah 

dilakukan, selrta melmungkinkan wanita melmpelrolelh pelndapatan tunai delngan celpat. Hal ini melnunjukkan 

bahwa selktor-selktor telrselbut melmiliki daya tarik elkonomi yang tinggi bagi telnaga kelrja wanita. 

 

KELSIMPULAN, KELTELRBATASAN, DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan pada pelnellitian di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata usaha batu 

bata melmpelkelrjakan 3 orang telnaga kelrja wanita, delngan 25 usaha (61,0 persen) melmanfaatkan telnaga kelrja 

wanita. Pelkelrja wanita didominasi olelh melrelka yang melnelrima upah selbelsar Rp80 pelr batu bata. Sellain itu, 

pelkelrja yang dipelkelrjakan rata-rata melmiliki pelngalaman kelrja sellama 3 tahun. Belrdasarkan hasil analisis 

relgrelsi linielr belrganda, selcara simultan upah dan pelngalaman kelrja belrpelngaruh telrhadap pelnyelrapan telnaga 

kelrja wanita. Namun, selcara parsial, upah tidak melmiliki pelngaruh signifikan, selmelntara pelngalaman kelrja 

melnunjukkan pelngaruh signifikan telrhadap pelnyelrapan telnaga kelrja wanita pada usaha batu bata di 

Kelcamatan Kuala, Kabupateln Nagan Raya. 

Belrdasarkan kelsimpulan pelnellitian, disarankan kelpada pelmilik usaha batu bata untuk lelbih 

melmpelrhatikan pelngalaman kelrja calon telnaga kelrja wanita dalam prosels relkrutmeln. Melmprioritaskan 

telnaga kelrja yang belrpelngalaman dapat melningkatkan produktivitas dan elfisielnsi usaha. Sellain itu, 

pelmelrintah atau pihak telrkait diharapkan dapat melnyeldiakan program pellatihan kelrja yang rellelvan untuk 

melmbantu telnaga kelrja wanita melningkatkan keltelrampilan, khususnya bagi melrelka yang bellum melmiliki 

pelngalaman. Melskipun upah tidak melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap pelnyelrapan telnaga kelrja, 

pelmbelrian upah yang kompeltitif teltap pelnting untuk melnjaga motivasi dan kelseljahtelraan pelkelrja. Untuk 

pelngelmbangan lelbih lanjut, pelnellitian melndalam melngelnai faktor lain yang melmelngaruhi pelnyelrapan telnaga 
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kelrja wanita, selpelrti kondisi kelrja, flelksibilitas jam kelrja, dan budaya kelrja lokal, juga dipelrlukan agar dapat 

melmbelrikan pelmahaman yang lelbih komprelhelnsif.  
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